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ABSTRACT- Lifestyle changes and awareness of sustainability encourage consumers, especially students, to choose thrifting as an economical and environmentally friendly fashion alternative. Product quality and price are the main factors in purchasing decisions. This study aims to analyze the effect of product quality and price on purchasing decisions for used clothing with an importance-performance analysis approach. The method used is a quantitative approach with a survey of 87 students, where statements are measured using a Likert scale and analyzed to see the gap between importance and performance of attributes. The results show that the attributes of product information and price flexibility are at a high level of importance, but the performance is inadequate, so it needs to be a priority for improvement. Some other attributes are in accordance with consumer expectations, such as the comfort of materials and prices that match the quality, while other attributes are considered less important or have been fulfilled adequately. The conclusion of this study is that there is still a gap between consumer expectations and the performance provided, especially in product information and price flexibility. This shows the need to improve the  presentation of information clearly and adjust the pricing strategy to be more in line with consumer conditions. Suggestions for thrift business actors are to improve the delivery of detailed and accurate product information and evaluate prices to be more flexible and competitive in order to increase consumer satisfaction and loyalty on an ongoing basis.
Keyword : Product Quality, Price, Purchase Decision, Used Clothing, Importance Performance Analysis

ABSTRAK- Perubahan gaya hidup dan kesadaran akan keberlanjutan mendorong konsumen, khususnya mahasiswa, memilih thrifting sebagai alternatif fashion yang ekonomis dan ramah lingkungan. kualitas produk dan harga menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian bekas dengan pendekatan importance performance analysis. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 87 mahasiswa, dimana pernyataan diukur menggunakan skala likert dan dianalisis untuk melihat kesenjangan antara kepentingan dan kinerja atribut. hasil menunjukkan bahwa atribut informasi produk dan fleksibilitas harga berada pada tingkat kepentingan tinggi namun kinerjanya belum memadai, sehingga perlu menjadi prioritas perbaikan. beberapa atribut lainnya telah sesuai dengan harapan konsumen, seperti kenyamanan bahan dan harga yang sesuai dengan kualitas, sedangkan atribut lainnya dianggap kurang penting atau telah terpenuhi secara memadai. kesimpulan dari penelitian ini adalah masih terdapat kesenjangan antara harapan konsumen dan kinerja yang diberikan, khususnya pada informasi produk dan fleksibilitas harga. hal ini menunjukkan perlunya peningkatan penyajian informasi secara jelas serta penyesuaian strategi harga yang lebih sesuai dengan kondisi konsumen. saran bagi pelaku usaha thrift adalah memperbaiki penyampaian informasi produk secara detail dan akurat serta mengevaluasi harga agar lebih fleksibel dan kompetitif guna meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk205506014][bookmark: _Hlk205505988]	Industri fashion mengalami perkembangan pesat seiring dengan perubahan gaya hidup dan preferensi masyarakat. Dahulu, tren fashion cenderung berubah dengan cepat, sehingga permintaan terhadap pakaian baru terus meningkat. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran pola konsumsi dikalangan masyarakat. Konsumen kini lebih mempertimbangkan aspek ekonomi dan keberlanjutan dalam memilih pakaian. Salah satu perubahan yang paling menonjol adalah meningkatnya minat terhadap pakaian bekas. Banyak individu mulai beralih ke pakaian bekas karena harga yang lebih terjangkau, kualitas yang masih baik, serta dampaknya yang lebih ramah lingkungan. Dibandingkan dengan membeli pakaian baru yang mungkin hanya digunakan dalam waktu singkat, masyarakat kini cenderung lebih selektif dan mencari alternatif yang lebih hemat serta berkelanjutan. Impor ini didorong oleh tingginya permintaan konsumen akan pakaian bekas yang berkualitas dengan harga lebih terjangkau, sementara pasokan dalam negeri sering kali belum mencukupi. Selain itu, keberagaman merek internasional dalam pakaian bekas impor semakin menarik perhatian, terutama bagi anak muda yang ingin tetap tampil modis tanpa mengeluarkan biaya besar. Impor pakaian bekas ilegal yang melonjak di Indonesia menjadi permasalahan serius karena berpotensi merugikan industri tekstil dalam negeri dan membahayakan kesehatan. Meskipun telah dilarang melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022, praktik ini masih marak terjadi dengan berbagai metode penyelundupan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2021 menunjukkan ketidaksesuaian   jumlah impor, dimana Indonesia mencatat 8 ton pakaian bekas senilai 44.000 dolar AS, sementara data negara pengekspor menunjukkan 27.420 ton senilai 31,95 juta dolar AS, mengindikasikan tingginya impor legal.
 membahayakan kesehatan. Meskipun telah dilarang melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022, praktik ini masih marak terjadi dengan berbagai metode penyelundupan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2021 menunjukkan ketidaksesuaian jumlah impor, dimana Indonesia mencatat 8 ton pakaian bekas senilai 44.000 dolar AS, sementara data negara pengekspor menunjukkan 27.420 ton senilai 31,95 juta dolar AS, mengindikasikan tingginya impor legal.
Bebebrapa faktor utama memengaruhi tingginya permintaan terhadap  fashion dari luar negeri di kalangan anak muda saat ini. Salah satunya adalah variasi desain yang lebih beragam dan eksklusif, yang seringkali tidak temukan pada produk lokal, selain itu, pakaian impor di kenal dikenal memiliki kualitas bahan dan jahitan yang lebih baik, sehingga lebih awet dan nyaman digunakan. Popularitas merek internasional juga menjadi daya tarik tersendiri, terutama di kalangan anak muda yang menganggap produk dari brand global memiliki nilai prestise yang lebih tinggi. Tren fashion dunia yang berubah dengan cepat turut memengaruhi preferensi konsumen, , mendorong mereka untuk selalu mengikuti perkembangan mode terbaru. Kemudahan akses terhadap produk luar negeri melalui platform digital dan e-commerce semakin mempercepat masuknya produk fashion impor, memungkinkan konsumen mendapatkan pilihan yang lebih luas dengan harga yang lebih kompetitif. Sementara itu, keterbatasan pasokan dan variasi produk lokal menjadi faktor lain yang menyebabkan banyak konsumen lebih memilih fashion dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan gaya mereka.
Perdagangan pakaian bekas yang legal memberikan dampak positif bagi perekonomian, khususnya bagi pelaku usaha kecil. Bisnis ini berkontribusi dalam meningkatkan perputaran barang di dalam negeri serta menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat, terutama mereka yang menjual pakaian bekas secara resmi melalui pasar tradisional maupun platform digital. Dengan regulasi yang jelas, aktivitas perdagangan ini dapat berjalan dengan baik tanpa merugikan industri tekstil dalam negeri atau menimbulkan risiko kesehatan bagi masyarakat.
	Sebagian individu tidak mampu mengikuti tren tersebut karena keterbatasan finansial. Oleh sebab itu, banyak orang mencari solusi alternatif, seperti thrifting, untuk tetap tampil modis dengan biaya yang lebih terjangkau. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fadila et al., (2023) fenomena thrifting populer di kalangan mahasiswa, menunjukkan bahwa banyak anak muda Indonesia yang tertarik untuk membeli pakaian bekas sebagai alternatif fashion yang terjangkau dan berkelanjutan. Kualitas produk berperan penting dalam memengaruhi minat konsumen untuk membeli produk thrifting. Penelitian sebelumnya Mandey et al., (2023) mengatakan kualitas produk diidentifikasi sebagai salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Menurut Aprilia et al., (2024) menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan faktor utama dalam industri thrift store, karena pakaian bekas yang layak pakai memiliki daya tarik lebih tinggi bagi konsumen. Beberapa masalah umum yang sering ditemukan pada pakaian bekas, seperti sobekan, lubang, warna yang memudar, serta kerusakan pada ritsleting dan kancing, harus diidentifikasi dan diperbaiki sebelum produk dijual. Oleh karena itu, tahapan quality control dalam proses penyortiran pakaian bekas menjadi sangat penting untuk memastikan produk memenuhi standar yang diharapkan oleh konsumen.
Harga produk thrifting menjadi daya tarik bagi konsumen karena lebih rendah dibandingkan dengan pakaian baru. selain itu, pandangan konsumen terhadap harga juga bergantung oleh kualitas produk yang ditawarkan. Menurut (Aisyah, 2022) mengatakan bahwa Harga mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian, dimana strategi penetapan harga yang tepat dapat mempengaruhi perilaku konsumen untuk melakukan pembelian produk. Semakin baik nilai harga yang ditawarkan kepada konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Keputusan pembelian merupakan langkah terakhir dalam proses perilaku konsumen, di mana individu menentukan pilihan untuk membeli suatu produk atau layanan setelah mempertimbangkan berbagai alternatif yang ada. Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebutuhan, preferensi, harga, kualitas produk, serta pengaruh sosial dan situasional. Menurut penelitian dari Mulady et al,. (2023) dari keempat variabel independen, inovasi memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan pelanggan, sementara harga memiliki pengaruh paling kecil terhadap kepuasan pelanggan. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha sate di Yogyakarta perlu meningkatkan inovasi serta menjaga kualitas layanan dan produk agar tetap kompetitif. Mahasiswa merupakan segmen konsumen yang unik karena memiliki keterbatasan anggaran namun tetap mempertimbangkan aspek kualitas dan tren fashion dalam keputusan pembelian mereka. Selain itu, berdasarkan hasil riset awal yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa mahasiswa aktif membeli pakaian bekas tidak hanya melalui live streaming di media sosial seperti tikTok dan facebook, tetapi juga secara langsung di toko-toko fisik yang menjual pakaian thrift. Fenomena ini menunjukkan bahwa kedua saluran pembelian, baik online maupun offline, masih memiliki daya tarik tersendiri di kalangan mahasiswa. Kota Tomohon, sebagai salah satu kota pendidikan dan destinasi wisata di Sulawesi Utara, memiliki karakteristik sosial ekonomi yang unik. Banyaknya mahasiswa dari berbagai daerah yang menempuh pendidikan di Tomohon menjadikan kota ini sebagai lokasi yang tepat untuk meneliti perilaku konsumen, khususnya dalam konteks pembelian pakaian bekas. Keberagaman aktivitas ekonomi dan gaya hidup mahasiswa yang terus berkembang turut berperan dalam membentuk pola konsumsi, terutama dalam hal memilih produk dengan mempertimbangkan kualitas dan harga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kualitas produk dan harga memengaruhi keputusan pembelian pakaian bekas di kalangan mahasiswa Universitas Sariputra Indonesia Tomohon. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku usaha dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif serta membantu mahasiswa dalam membuat keputusan pembelian yang lebih cerdas dan berkelanjutan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN BEKAS PADA MAHASISWA PENDEKATAN IMPORTANCE PERFORMANCE ANALYSIS” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pakaian bekas di kalangan mahasiswa Universitas Sariputra Indonesia Tomohon, serta mengevaluasi persepsi mahasiswa terhadap tingkat kepentingan dan kinerja kedua variabel tersebut melalui pendekatan Importance Performance Analysis (IPA). Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup empat hal utama, yaitu: bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pakaian bekas pada mahasiswa Universitas Sariputra Indonesia Tomohon,  bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pakaian bekas pada mahasiswa Universitas Sariputra Indonesia Tomohon, bagaimana pengaruh kualitas produk dan harga secara simultan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas dan bagaimana persepsi mahasiswa terhadap tingkat kepentingan dan kinerja kualitas produk serta harga melalui pendekatan Importance Performance Analysis (IPA). Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Universitas Sariputra Indonesia Tomohon karena mahasiswa di kampus tersebut merupakan segmen konsumen yang aktif dalam membeli pakaian bekas, baik melalui platform digital maupun secara langsung. Oleh karena itu, mereka dinilai tepat sebagai subjek penelitian untuk menganalisis pengaruh variabel kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian, serta untuk mengevaluasi persepsi mereka terhadap aspek penting dan kinerja dari kedua variabel tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran merupakan suatu usaha yang melibatkan perencanaan, mengimplementasikan, mengontrol kegiatan pemasaran untuk mencapai tujuan sebuah organisasi dengan cara mengenali kebutuhan dan keinginan konsumen, menghasilkan nilai melalui produk atau jasa. Menurut  Wijaya et al., (2023) manajemen pemasaran merupakan faktor terpenting untuk kelangsungan hidup perusahaan atau bisnis agar dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. Manajemen pemasaran menjadi sumber utama dalam keberhasilan suatu perusahaan melalui perannya yang sangat penting dalam memandu dan mengelola berbagai aktivitas bisnis dalam mengimplementasikan sebuah manajemen pemasaran, penting untuk mengetahui kebutuhan konsumen, membangun kualitas produk dan menjaga hubungan dengan pelanggan.
B. Strategi pemasaran
	Strategi pemasaran yang optimal haru bisa menyesuaikan produk dengan kobutuhan pelanggan  juga memanfaatkan banyak saluran promosi untuk mencapai target pasar secara optimal. Dalam era digital, perusahaan banyak mengunakan strategi pemasaran berbasis teknologi contohnya penggunaan media sosial, iklan di platfrom digital serta menganalisis data pelanggan dan membuat kampanye yang lebih sesuai dan tepat sasaran. Strategi pemasaran tidak hanya fokus pada kenaikan penjualan tetapi juga menciptakan hubungan jangka panjang dengan menawarkan layanan berkualitas pelanggan dapat merasakan pengalaman yang memuaskan. Menurut Marisa et al (2022) strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang atau jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Strategi pemasaran harus menetapkan tren pasar, daya saing perusahaan dan strategi yang tepat dapat memperoleh hasil yang optimal.
C	Kualitas Produk
	Kualitas produk merupakan faktor penting yang menentukan seberapa baik produk mampu memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen. Konsumen akan lebih memilih produk dengan kualitas yang terjamin dan kualitas yang tinggi menjadi prioritas perusahaan untuk memastikan kepuasan pelanggan. Menurut (Amelia, 2024) kualitas produk merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan setiap perusahaan untuk tetap bersaing di pasar. Kualitas produk yang tinggi memberikan persepsi positif kepada konsumen bahwa produk tersebut dapat diandalkan, tahan lama, dan memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini menumbuhkan kepercayaan, mengurangi keraguan, dan mendorong terjadinya keputusan pembelian. Sebaliknya, kualitas yang buruk dapat menimbulkan keluhan, penolakan, bahkan memengaruhi citra merek secara keseluruhan. Penelitian oleh Prasetyo dan Handayani (2021) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pakaian thrift. Produk yang dinilai berkualitas, seperti tidak robek, bahan bagus, dan tampilan menarik, lebih mudah diterima pasar. Hal serupa ditemukan dalam studi oleh Sitompul et al., (2024) yang menyatakan bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas menjadi salah satu faktor dominan dalam menentukan pembelian ulang, terutama di kalangan mahasiswa dengan preferensi rasional. Dengan demikian, kualitas produk tidak hanya berdampak langsung pada keputusan pembelian, tetapi juga menjadi fondasi bagi hubungan jangka panjang antara produsen dan konsumen Harga merupakan nilai yang ditetapkan sebagai bayaran atas suatu barang atau jasa yang diperjualbelikan di pasar. Menurut (Saputra, 2020) harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan oleh penjual. Selain itu juga harga menunjukkan bagaimana konsumen menilai produk tersebut sebelum melakukan keputusan pembelian. (Hidayat, 2021) mengatakan, harga dapat diartikan sebagai tujuan akhir agar suatu barang atau jasa ditukarkan dengan uang atau biaya, dengan syarat dan persetujuan penjual dan pembeli. Jika harga dianggap sesuai dengan manfaat dan kualitas yang ditawarkan, maka nilai yang dirasakan pelanggan meningkat, dan mendorong mereka untuk mengambil keputusan pembelian. Jika harga dianggap terlalu tinggi dibanding kualitas, konsumen cenderung menunda atau membatalkan pembelian. Menurut Rorong et al. (2021) menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian baju thrift. Harga yang kompetitif dan sesuai dengan kondisi barang menjadi pertimbangan utama konsumen, terutama di segmen pasar menengah ke bawah. Menurut Zhao et al. (2021), dalam studi perilaku konsumen modern, harga tidak hanya dipertimbangkan dalam nilai moneter, tetapi juga sebagai indikator kualitas. Dalam konteks tersebut, harga rendah tidak selalu menarik jika tidak sejalan dengan ekspektasi kualitas konsumen. Dengan demikian, harga yang ditawarkan oleh perusahaan harus relatif adil, kompetitif, dan proporsional terhadap kualitas yang diberikan. Hal ini akan meningkatkan persepsi nilai konsumen dan secara langsung berdampak positif terhadap keputusan pembelian. 
D	Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah proses yang dijalani konsumen dalam memilih, mempertimbangkan berbagai faktor, dan akhirnya memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Faktor-faktor seperti kebutuhan, preferensi, harga, kualitas, serta rekomendasi dari orang lain dapat memengaruhi keputusan tersebut. Proses ini melibatkan beberapa tahap, mulai dari menyadari kebutuhan, mencari informasi, membandingkan pilihan, hingga mengambil keputusan akhir dan mengevaluasi pengalaman setelah pembelian. Menurut Idrus et al., (2021) keputusan pembelian merupakan bagian dari proses perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pelayanan, strategi pemasaran, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi sikap serta perilaku konsumen
METODE
Penelitian ini menggunakan model struktural seperti Importance Performance Analysis (IPA) dengan cara mengumpulkan data berbentuk numerik melalui instrumen kuesioner, serta menerapkan analisis statistik guna mengidentifikasi pola atau hubungan yang signifikan. Menurut (Sugiyono, 2021) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Fokus penelitian ini terletak pada pengukuran, analisis statistik, dan generalisasi hasil yang dapat membuat peneliti inferensi yang bersifat objektif. Penelitian ini melibatkan model struktural seperti Importance Performance Analysis (IPA) dengan mengumpulkan data numerik menggunakan instrumen pengukuran seperti kuesioner serta mengaplikasikan analisis statistik untuk mendapatkan pola atau hubungan yang signifikan
Penelitian ini dilakukan di Kampus Universitas Sariputra Indonesia Tomohon, pada mahasiswa Universitas Sariputra Indonesia Tomohon dengan waktu bulan maret-mei 2025. Populasi merujuk pada keseluruhan individu, objek, atau elemen yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji dan dianalisis. Populasi menjadi sumber data utama dalam penelitian, dari mana sampel dapat diambil jika tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Sariputra Indonesia Tomohon. Dengan jumlah populasi sebanyak 684 orang.
Sampel merujuk pada sejumlah individu atau elemen yang dipilih dari populasi untuk menggambarkan karakteristik populasi secara keseluruhan dalam sebuah penelitian. Sampel digunakan ketika penelitian terhadap seluruh populasi tidak memungkinkan karena keterbatasan waktu, biaya, atau sumber daya. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan metode pengambilan sampel acak atau menggunakan teknik probability sampling.
Menurut Setiawan & Gunawan (2021), probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan (peluang/probabilitas) yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
	Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: Variabel kualitas produk diukur melalui beberapa indikator, yaitu kinerja produk yang mencerminkan seberapa baik pakaian bekas berfungsi sesuai harapan, daya tahan yang menunjukkan sejauh mana produk dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama, estetika yang merujuk pada tampilan visual dan daya tarik produk, serta kepuasan konsumen setelah menggunakan produk tersebut. Variabel harga diukur berdasarkan indikator seperti harga yang terjangkau sesuai dengan daya beli konsumen, keseimbangan antara harga dan kualitas produk yang ditawarkan, kemampuan harga untuk bersaing di pasar dengan produk sejenis, pandangan konsumen terhadap nilai dari produk yang dibeli, serta kemampuan harga untuk beradaptasi dengan kondisi pasar dan kebutuhan konsumen. Adapun variabel keputusan pembelian diukur melalui beberapa tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan saat konsumen menyadari perlunya pembelian pakaian, pencarian informasi mengenai produk atau toko yang relevan, keputusan untuk membeli produk tertentu, hingga evaluasi pasca pembelian yang mencerminkan kepuasan atau ketidakpuasan konsumen setelah menggunakan produk tersebut. Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan dicatat langsung oleh peneliti dari sumber pertama. Menurut Sujarweni (2022), data primer diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok diskusi terfokus (focus group), panel, atau wawancara langsung dengan narasumber. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SPSS Statistik untuk keperluan analisis. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu alat bantu yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis dan disusun secara sistematis untuk memperoleh informasi dari responden. Kuesioner dapat memuat pertanyaan terbuka maupun tertutup, dan umumnya digunakan dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Menurut Prawiyogi et al. (2021), kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan pertanyaan yang dirancang untuk menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap dan pendapat responden terhadap sejumlah pernyataan yang telah disusun sebelumnya. 
	Untuk mendukung kelengkapan hasil penelitian, analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS Statistics. Pengujian instrumen dalam penelitian ini mencakup uji validitas dan uji reliabilitas, yang bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel secara tepat dan konsisten. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Menurut Ghozali (2021), suatu item dinyatakan valid apabila nilai korelasi (r hitung) antara skor item dan skor total lebih besar daripada r tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Sementara itu, uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen penelitian. Menurut Ghozali (2020), instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang dapat diterima.
	Dalam penelitian ini, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat statistik yang diperlukan. Uji asumsi klasik yang diterapkan meliputi: uji normalitas untuk menguji distribusi data, uji linearitas untuk memastikan hubungan antara variabel bersifat linear, uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang berlebihan antar variabel independen, serta uji heteroskedastisitas untuk mengevaluasi kesamaan varian pada residual, Kemudian menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Pengujian ini mencakup uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabel secara parsial, uji F untuk menilai pengaruh secara simultan, serta analisis koefisien determinasi (R²) guna mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Uji t dan uji F dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, sedangkan nilai R² digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. Seluruh pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS Statistics. Penelitian ini menggunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA) atau Analisis Kepentingan-Kinerja, karena dinilai paling relevan untuk mengevaluasi pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. IPA adalah metode analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan suatu atribut menurut konsumen serta sejauh mana kinerja atau persepsi terhadap atribut tersebut telah terpenuhi.
HASIL
A	Deskripsi Responden
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Analisis yang pertama diukur berdasarkan karakteristik usia. Dalam gambar 1 Karakteristik  berdasarkan usia dibagi menjadi 2 bagian yaitu usia 18-20 berjumlah 34 responden dengan presentase 39%. Bagian kedua yaitu usia 21-23 berjumlah 53 responden dengan presentase 61%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan usia yang terbanyak adalah usia 21-23 responden atau dengan presentase  61%.
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Karakteristik yang kedua yaitu berdasarkan jenis kelamin. Dapat dilihat dalam tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi 2 yaitu, pertama laki-laki berjumlah 29 repsonden dengan presentase 43,5%, dan  perempuan berjumlah 58 responden dengan presentase 56,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa  repsonden berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah terbanyak adalah perempuan  yang berjumlah 58 atau dengan presentase 56,5%.
PEMBAHASAN
A	Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian (H1)
	Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas mahasiswa. Indikator P1 (pakaian layak pakai), P2 (fungsi pakaian berjalan baik), dan P7 (kepuasan terhadap kualitas) berada di Kuadran B IPA, yang berarti atribut tersebut memiliki kepentingan tinggi dan kinerjanya memuaskan. Kondisi fisik yang baik, fungsi yang lengkap, dan kepuasan secara keseluruhan mendorong kepercayaan konsumen dan pembelian ulang.
B	Harga Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian (H2)
	Harga juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Indikator P19 (harga terjangkau) dan P21 (harga kompetitif) berada di Kuadran B IPA, menunjukkan harga yang sesuai dengan kualitas menjadi faktor penting dalam menarik minat mahasiswa. Konsumen tidak hanya mencari harga murah, tetapi juga kesesuaian antara harga dan manfaat yang diperoleh, sehingga strategi harga kompetitif perlu dipertahankan.
C Kualitas Produk dan Harga Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian (H3)
	Pengujian simultan membuktikan kualitas produk dan harga secara bersama-sama memengaruhi keputusan pembelian dengan kontribusi 58,8%, sedangkan 41,2% sisanya dipengaruhi faktor lain. Sinergi antara kualitas yang memadai dan harga yang kompetitif terbukti menjadi pendorong utama daya tarik produk pakaian bekas di kalangan mahasiswa.
D	Terdapat perbedaan antara tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian berdasarkan Importance Performance Analysis (H4)
	Hasil IPA menunjukkan atribut pada Kuadran B (P1, P2, P7, P19, P21) telah memenuhi harapan konsumen dan perlu dipertahankan. Kuadran A (P4 – warna tahan lama, P6 – informasi jelas, P12 – fleksibilitas harga, P15 – harga sesuai kondisi pasar) menjadi prioritas perbaikan karena memiliki kepentingan tinggi tetapi kinerja rendah. Kuadran C (P3 – kenyamanan bahan, P5 – potongan harga tertentu) memiliki kepentingan dan kinerja rendah, sehingga tidak menjadi prioritas namun tetap perlu dipantau agar tidak menurunkan persepsi konsumen.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian (H1)
Hasil analisis regresi parsial menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas di kalangan mahasiswa. Indikator P1 (pakaian layak pakai tanpa perbaikan), P2 (fungsi pakaian berjalan baik), dan P7 (kepuasan terhadap kualitas produk secara keseluruhan) berada pada Kuadran B (pertahankan kinerja) dalam analisis IPA, yang menandakan bahwa atribut ini dinilai penting dan memiliki kinerja memuaskan. Kualitas produk yang baik meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen.
2) Harga Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian (H2)
Hasil analisis regresi parsial menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Indikator P19 (harga terjangkau) dan P21 (harga kompetitif) berada pada Kuadran B (pertahankan kinerja) sehingga perlu dijaga konsistensinya. Harga yang sesuai dengan kualitas produk membentuk persepsi nilai positif dan mendorong niat beli, khususnya pada segmen mahasiswa yang sensitif terhadap harga.
3) Kualitas Produk dan Harga Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Keputusan Pembelian (H3)
Hasil uji simultan (uji F) membuktikan bahwa kualitas produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 58,8%. Kombinasi kualitas yang baik dan harga yang kompetitif menjadi pendorong utama keputusan pembelian. Analisis IPA mengidentifikasi bahwa indikator P1, P2, P7, P19, dan P21 adalah kekuatan utama yang perlu dipertahankan.
4) Perbedaan Tingkat Kepentingan dan Kinerja Kualitas Produk dan Harga (H4)
Hasil IPA menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat kepentingan dan kinerja pada beberapa indikator. Kuadran A (prioritas utama) meliputi P4 (warna pakaian tetap bertahan setelah dicuci), P6 (informasi produk jelas), P22 (fleksibilitas harga), dan P26 (harga sesuai kondisi pasar) yang perlu ditingkatkan. Kuadran C (prioritas rendah) meliputi P3 (kenyamanan bahan) dan P20 (potongan harga pada pembelian tertentu) yang kinerjanya relatif rendah, namun tetap perlu dipantau. Perbaikan pada indikator prioritas akan memperkuat pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan penjualan pakaian bekas di kalangan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh kombinasi kualitas produk dan harga yang tepat, serta pemahaman terhadap atribut yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan berdasarkan hasil analisis IPA.
SARAN
Berdasarkan manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pemasaran, khususnya terkait teori tentang pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya referensi akademik mengenai perilaku konsumen dalam industri thrifting (pakaian bekas) dan penerapan Importance Performance Analysis (IPA) sebagai alat untuk menganalisis kesenjangan antara kepentingan dan kinerja atribut produk. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan teori dan konsep yang relevan. 
1) Bagi Pelaku Usaha Thrifting
Pelaku usaha di industri thrifting diharapkan dapat memprioritaskan perbaikan kualitas produk, khususnya pada aspek kelayakan pakai, daya tahan, dan kebersihan produk, agar sesuai dengan ekspektasi konsumen. Selain itu, strategi penetapan harga yang fleksibel dan transparan juga perlu diterapkan, mengingat harga yang sepadan dengan kualitas menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Pelaku usaha juga disarankan untuk lebih proaktif dalam memberikan informasi produk yang jelas dan akurat agar dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.
2) Bagi Institusi Pendidikan (Kampus)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian tambahan dalam bidang manajemen bisnis, khususnya terkait perilaku konsumen dan strategi pemasaran produk pakaian bekas (thrift shop). Institusi pendidikan dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan materi ajar yang relevan dengan tren industri kreatif dan bisnis thrifting yang sedang berkembang di kalangan generasi muda.
3) Bagi Peneliti
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan peneliti mengenai pentingnya peran kualitas produk dan harga dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, khususnya dalam konteks produk pakaian bekas. Peneliti juga memperoleh gambaran tentang bagaimana analisis Important Performance Analysis (IPA) dapat digunakan untuk memetakan atribut-atribut yang menjadi prioritas perbaikan dalam meningkatkan kepuasan konsumen..
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti citra merek, promosi, atau pengalaman berbelanja. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dengan melibatkan responden dari kalangan yang lebih luas agar hasil penelitian lebih representatif dan generalisasi hasil penelitian menjadi lebih kuat.
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